BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1  Kesimpulan

       Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan dan analisis hasil uji coba maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

Dari hasil uji dari tiap-tiap jarak yang berbeda-beda pada pengambilan data dapat disimpulkan: 

1. Semakin dekat jarak kipas angin ke baling-baling penangkap angin, maka kecepatan angin yang diperoleh semakin besar.  Dan semakin jauh jarak kipas angin, maka angin yang ditangkap semakin lemah sehingga kecepatan yang diperoleh pun semakin kecil.
2. Dari pengambilan data kecepatan angin dilakukan sebanyak 5 kali percobaan    dengan membandingkan kecepatan angin pada anemometer yang dirancang dengan anemometer yang telah teruji baik secara teori maupun prakteknya di lapangan, serta dari presesntase error yang dihasilkan dapat disimpulkan bahwa anemometer yang dirancang bisa dikatakan cukup valid dalam mengukur kecepatan angin. 
3. Dengan membuka homepage yang telah ditentukan, siapa saja dapat melihat, dan meminta data kecepatan angin yang ingin diketahui. Dan pencarian data kecepatan angin, dapat dilakukan dengan memasukkan format : (mm/dd/yyyy  hh:mm:ss) ke dalam perintah menu waktu awal dan waktu akhir dari data kecepatan angin yang ingin diketahui. Dan data yang ditampilkan hanya dalam batasan data yang diminta antara waktu awal dan waktu akhir tersebut.
4. Kecepatan rata-rata kecepatan angin per-jamnya berkisar antara 2,6 – 2,7 knot. Pada gambar 4.5 juga dapat dilihat kecepatan angin 2,4-2,5 knot. Pada jam-jam ini sengaja angin dijauhkan dari baling-baling penangkap anginnya sekitar 5cm.
5.2 Saran


Tugas Akhir ini masih jauh dari sempurna, sehingga perlu dilakukan studi lebih lanjut untuk menghasilkan sebuah alat ukur kecepatan angin yang lebih handal. Berikut beberapa saran:

1.  
Perancangan alat ukur kecepatan angin ini bisa ditambahkan dengan alat pendeteksi arah angin

2.
Perancangan alat ukur ini disesuaikan dengan kondisi real / alam terbuka.
3.   Perancangan alat ukur ini bisa di tambahkan dengan menggunakan wireless.
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